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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis transformasi pola konsumsi rumah tangga di era digital serta mengeksplorasi 
potensi pengembangan aplikasi mobile berbasis machine learning untuk manajemen anggaran dan preferensi belanja. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya adopsi platform digital, khususnya e-commerce dan teknologi keuangan, yang 
telah mengubah perilaku konsumen serta struktur keuangan rumah tangga. Meskipun digitalisasi menawarkan efisiensi dan 
kenyamanan, fenomena ini juga menimbulkan tantangan berupa konsumsi impulsif, ketidakstabilan keuangan, dan 
kesenjangan digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur. Publikasi akademik, 
laporan institusional, serta studi empiris yang relevan dari tahun 2015 hingga 2025 dikumpulkan secara sistematis dan 
dianalisis dengan metode analisis tematik. Tema utama yang dikaji meliputi faktor pendorong transformasi konsumsi 
digital, variasi sosial-ekonomi dalam perilaku rumah tangga, peran aplikasi mobile dalam manajemen keuangan, serta 
integrasi machine learning dalam keuangan konsumen. Analisis komparatif juga digunakan untuk mengidentifikasi persamaan 
dan perbedaan antar penelitian terdahulu, dengan menjaga validitas dan reliabilitas melalui triangulasi sumber. Hasil. 
Temuan menunjukkan bahwa konsumsi digital didorong oleh kemajuan teknologi, perubahan gaya hidup, faktor sosial-
ekonomi. Aplikasi mobile terbukti meningkatkan kesadaran finansial, disiplin anggaran, serta literasi keuangan rumah 
tangga. Namun, aplikasi yang ada masih kurang adaptif dan personal, sehingga retensi pengguna rendah. Integrasi machine 
learning memberikan peluang untuk analisis prediktif pengeluaran, rekomendasi personal, serta fitur pengendalian keuangan 
yang mampu mengurangi perilaku impulsif. Kesimpulan. Konsumsi digital rumah tangga menghadirkan peluang sekaligus 
risiko. Aplikasi berbasis machine learning berpotensi menjadi bukan hanya alat penganggaran, tetapi juga intervensi keuangan 
yang inklusif, edukatif, dan berkelanjutan. Keberhasilan adopsinya bergantung pada transparansi, keamanan data, dan 
inklusivitas, sehingga relevan untuk berbagai tipe rumah tangga di Indonesia maupun secara global. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan pola konsumsi rumah tangga di era digital menjadi salah satu fenomena penting 

dalam kajian ekonomi modern. Meningkatnya penggunaan internet dan perangkat mobile telah 
menggeser cara masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jika pada masa sebelumnya 
konsumsi lebih banyak dilakukan melalui transaksi tatap muka, kini masyarakat lebih cenderung 
menggunakan aplikasi digital untuk berbelanja, membayar tagihan, hingga mengakses layanan hiburan. 
Fenomena ini sejalan dengan berkembangnya ekonomi digital di Indonesia yang ditandai dengan 
pesatnya pertumbuhan e-commerce dan layanan keuangan digital (Widyanto & Setyowati, 2021). 
Pergeseran ini memberikan dampak signifikan terhadap perilaku konsumen, struktur pengeluaran 
rumah tangga, serta pola manajemen anggaran.Selain itu, kemajuan teknologi juga memungkinkan 
personalisasi belanja berbasis data yang memperkuat kecenderungan konsumtif. Aplikasi e-commerce 
menggunakan algoritma untuk memberikan rekomendasi produk yang sesuai dengan preferensi 
pengguna, sehingga mendorong terjadinya pembelian impulsif. Studi Rahmawati dan Fitriani (2022) 
menegaskan bahwa adanya personalisasi belanja meningkatkan kemungkinan rumah tangga 
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melakukan pembelian di luar rencana, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kestabilan keuangan. 
Hal ini memperlihatkan bahwa meskipun digitalisasi membawa efisiensi, tetapi juga menimbulkan 
risiko baru dalam pengelolaan anggaran rumah tangga. 

Di sisi lain, pandemi COVID-19 mempercepat perubahan pola konsumsi tersebut. Kebijakan 
pembatasan sosial mendorong masyarakat untuk beralih ke layanan digital dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Data menunjukkan bahwa transaksi belanja online meningkat tajam selama masa 
pandemi, dan kebiasaan tersebut tetap berlanjut meskipun aktivitas sosial mulai kembali normal 
(Nugraha & Widodo, 2022). Dengan demikian, pola konsumsi rumah tangga pasca-pandemi semakin 
terkonsolidasi dalam ekosistem digital, yang tidak hanya berdampak pada perilaku individu, tetapi juga 
terhadap dinamika ekonomi nasional.Perubahan pola konsumsi rumah tangga juga terkait erat dengan 
faktor sosial ekonomi, seperti tingkat pendapatan, literasi digital, dan akses terhadap infrastruktur 
teknologi. Santoso et al. (2019) mengemukakan bahwa keluarga berpendapatan rendah cenderung 
lebih responsif terhadap promosi online dan diskon digital, sedangkan kelompok berpendapatan tinggi 
lebih menekankan aspek kenyamanan dan efisiensi waktu dalam berbelanja. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa pengaruh digitalisasi terhadap konsumsi tidak homogen, melainkan bervariasi 
berdasarkan karakteristik rumah tangga. Oleh karena itu, penelitian mengenai fenomena ini perlu 
mempertimbangkan konteks sosial ekonomi yang beragam. 

Dalam konteks manajemen keuangan rumah tangga, aplikasi mobile berbasis machine learning 
menawarkan solusi yang relevan. Dengan kemampuan menganalisis data belanja dan preferensi 
konsumen, aplikasi ini dapat memberikan rekomendasi personal yang tidak hanya mendorong 
konsumsi, tetapi juga membantu rumah tangga dalam merencanakan anggaran. Studi Chen et al. 
(2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan machine learning dalam aplikasi keuangan dapat meningkatkan 
kemampuan konsumen dalam mengendalikan pengeluaran serta mencapai tujuan keuangan jangka 
panjang. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi semacam ini penting untuk menjawab tantangan 
perubahan pola konsumsi di era digital.Digitalisasi konsumsi rumah tangga juga berkaitan erat dengan 
meningkatnya literasi digital masyarakat. Tingkat literasi digital memengaruhi kemampuan rumah 
tangga dalam memanfaatkan aplikasi keuangan dan belanja online secara efektif. Penelitian Hidayat dan 
Ananda (2020) menunjukkan bahwa keluarga dengan literasi digital tinggi mampu mengelola anggaran 
lebih baik melalui aplikasi keuangan, sedangkan literasi rendah cenderung menimbulkan masalah 
keuangan karena kurangnya kemampuan mengendalikan transaksi online. Hal ini menunjukkan adanya 
kebutuhan mendesak untuk mengembangkan aplikasi mobile yang tidak hanya memfasilitasi belanja, 
tetapi juga memberikan edukasi finansial berbasis data. 

Lebih jauh, perkembangan teknologi machine learning membuka peluang untuk menciptakan 
aplikasi yang mampu memahami pola konsumsi pengguna secara lebih akurat. Algoritma prediktif 
dapat mempelajari riwayat transaksi rumah tangga, kemudian memberikan rekomendasi pengeluaran 
yang lebih efisien. Menurut Zhang et al. (2020), machine learning dapat meningkatkan efektivitas sistem 
keuangan digital dengan memprediksi perilaku konsumen secara real time, sehingga membantu 
pengguna menjaga keseimbangan antara konsumsi dan tabungan. Pendekatan ini memberikan nilai 
tambah yang signifikan bagi manajemen keuangan rumah tangga di era digital.Selain manajemen 
anggaran, aspek psikologis juga memainkan peran penting dalam perubahan pola konsumsi. 
Lingkungan digital yang penuh dengan iklan, promosi, dan notifikasi memicu dorongan psikologis 
untuk melakukan pembelian impulsif. Sebuah studi oleh Dhandra (2020) menemukan bahwa 
intensitas penggunaan media digital memiliki korelasi positif dengan tingkat konsumsi impulsif, 
terutama pada kelompok usia muda. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan terhadap teknologi yang 
dapat membantu rumah tangga melakukan kontrol diri melalui pengingat anggaran dan analisis 
perilaku konsumsi. 

Perubahan perilaku konsumsi rumah tangga di era digital juga membawa implikasi 
makroekonomi. Meningkatnya belanja online mendorong pertumbuhan ekonomi digital, tetapi di sisi 
lain dapat menimbulkan ketidakseimbangan konsumsi antara kebutuhan primer dan sekunder. 
Menurut laporan Bank Indonesia, kontribusi e-commerce terhadap PDB nasional meningkat signifikan 
dalam lima tahun terakhir, namun pengeluaran rumah tangga cenderung terfragmentasi pada barang 
konsumtif (Bank Indonesia, 2021). Kondisi ini mempertegas pentingnya penelitian mengenai 
bagaimana aplikasi mobile berbasis machine learning dapat menjadi alat intervensi dalam menjaga 
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keseimbangan konsumsi rumah tangga.Di Indonesia sendiri, adopsi aplikasi keuangan digital mulai 
menunjukkan tren positif. Masyarakat semakin terbiasa menggunakan dompet digital, aplikasi 
perbankan online, hingga platform investasi berbasis aplikasi. Penelitian Saputra et al. (2022) 
mengungkapkan bahwa adopsi aplikasi keuangan digital meningkatkan kontrol keuangan rumah 
tangga dan mendorong perilaku konsumsi yang lebih terencana. Namun demikian, sebagian besar 
aplikasi masih berfokus pada transaksi dan pembayaran, belum banyak yang mengintegrasikan fitur 
machine learning untuk analisis pola belanja secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini 
mencoba mengisi celah tersebut dengan mengembangkan aplikasi mobile yang lebih adaptif terhadap 
kebutuhan rumah tangga. 

Di tengah meningkatnya penetrasi aplikasi digital, masalah inklusi keuangan juga menjadi 
faktor penting yang memengaruhi pola konsumsi rumah tangga. Banyak keluarga di daerah pedesaan 
atau dengan akses teknologi terbatas masih menghadapi hambatan dalam memanfaatkan aplikasi 
keuangan digital. Menurut penelitian Demirgüç-Kunt et al. (2018), kesenjangan akses keuangan digital 
dapat memperlebar ketidaksetaraan ekonomi, karena rumah tangga yang tidak mampu memanfaatkan 
teknologi cenderung tertinggal dalam pengelolaan konsumsi. Hal ini menunjukkan pentingnya 
merancang aplikasi berbasis machine learning yang inklusif, mudah digunakan, dan dapat diakses oleh 
semua lapisan masyarakat.Selain inklusi keuangan, faktor keamanan data menjadi perhatian utama 
dalam konsumsi digital. Semakin banyak rumah tangga menggunakan aplikasi untuk transaksi, 
semakin besar pula risiko keamanan terkait kebocoran data pribadi dan keuangan. Penelitian Li et al. 
(2021) menegaskan bahwa kepercayaan terhadap keamanan data berpengaruh signifikan terhadap 
adopsi aplikasi keuangan digital. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi machine learning untuk 
manajemen anggaran rumah tangga harus memperhatikan aspek keamanan sebagai faktor 
fundamental agar dapat diterima oleh pengguna secara luas. 

Lebih jauh, generasi muda atau kelompok milenial dan Gen Z menjadi aktor utama dalam 
transformasi konsumsi digital. Mereka lebih adaptif terhadap teknologi dan cenderung mengandalkan 
aplikasi untuk mengelola berbagai aspek kehidupan, termasuk keuangan. Menurut Kusnandar dan 
Fanggidae (2020), generasi muda Indonesia memiliki preferensi tinggi terhadap layanan digital, namun 
di sisi lain rentan terhadap perilaku konsumsi impulsif. Hal ini mempertegas urgensi aplikasi berbasis 
machine learning yang tidak hanya memberikan kemudahan, tetapi juga fungsi pengendalian konsumsi 
yang bersifat edukatif.Implikasi perubahan pola konsumsi rumah tangga di era digital juga dapat dilihat 
dari perspektif keberlanjutan ekonomi. Konsumsi yang berlebihan tanpa pengelolaan anggaran yang 
baik dapat menimbulkan masalah jangka panjang, seperti utang rumah tangga yang meningkat. 
Menurut Azzahra dan Wibowo (2023), tingkat hutang konsumtif rumah tangga Indonesia mengalami 
kenaikan signifikan seiring meningkatnya akses pinjaman digital. Hal ini memperkuat urgensi 
pengembangan aplikasi keuangan yang mampu mengarahkan konsumsi rumah tangga ke arah yang 
lebih sehat dan berkelanjutan.Akhirnya, fenomena perubahan pola konsumsi rumah tangga di era 
digital menunjukkan bahwa teknologi digital membawa peluang sekaligus tantangan. Peluang hadir 
dalam bentuk efisiensi, personalisasi, dan aksesibilitas, sementara tantangan muncul dalam bentuk 
perilaku konsumtif, risiko keamanan, serta kesenjangan literasi digital. Oleh karena itu, penelitian ini 
berupaya mengisi gap dengan mengembangkan aplikasi mobile berbasis machine learning untuk 
manajemen anggaran dan preferensi belanja. Aplikasi ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
nyata terhadap literatur ekonomi digital sekaligus menjadi solusi praktis bagi rumah tangga dalam 
menghadapi kompleksitas konsumsi di era digital. 
 
METODE 
Study participants 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur 
(literature review). Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus pada analisis 
fenomena perubahan pola konsumsi rumah tangga di era digital serta potensi pengembangan aplikasi 
berbasis machine learning. Menurut Snyder (2019), studi literatur kualitatif merupakan metode yang tepat 
untuk mengidentifikasi tren, kesenjangan penelitian, serta memberikan pemahaman konseptual yang 
lebih mendalam terhadap topik yang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini tidak mengandalkan data 
primer melalui survei atau wawancara, melainkan pada analisis kritis terhadap temuan-temuan 
penelitian terdahulu. 
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Study organization 
Proses penelitian diawali dengan pengumpulan sumber literatur dari jurnal internasional 

bereputasi, publikasi nasional terakreditasi, serta laporan institusi resmi yang relevan dengan topik. 
Kriteria literatur yang digunakan mencakup periode publikasi antara tahun 2015 hingga 2025, agar 
tetap relevan dengan perkembangan digitalisasi terkini. Literatur yang dikaji mencakup tema konsumsi 
rumah tangga, ekonomi digital, manajemen keuangan berbasis aplikasi, literasi digital, serta penerapan 
machine learning dalam bidang keuangan. Setiap literatur dianalisis berdasarkan konteks penelitian, 
temuan utama, serta kontribusinya terhadap kerangka konseptual penelitian ini. 

Selanjutnya, analisis dilakukan dengan pendekatan tematik (thematic analysis) untuk 
mengelompokkan temuan penelitian sesuai dengan kategori yang ditetapkan. Braun dan Clarke (2019) 
menjelaskan bahwa analisis tematik memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola berulang dalam 
literatur sehingga dapat menghubungkan berbagai perspektif. Dalam penelitian ini, kategori utama 
yang dianalisis adalah: (1) Faktor pendorong perubahan pola konsumsi rumah tangga, (2) Dampak 
digitalisasi terhadap perilaku konsumsi, (3) Peran aplikasi mobile dalam manajemen anggaran, (4) 
Integrasi machine learning dalam preferensi belanja 

Proses ini menghasilkan sintesis yang lebih sistematis dibandingkan hanya melakukan 
ringkasan naratif. Selain analisis tematik, penelitian ini juga menggunakan metode komparatif untuk 
membandingkan hasil dari beberapa penelitian yang relevan. Pendekatan ini bertujuan untuk melihat 
kesamaan dan perbedaan antara studi-studi terdahulu, sehingga mampu menjelaskan variasi dalam 
hasil penelitian terkait konsumsi rumah tangga digital. Seperti dijelaskan oleh Petticrew dan Roberts 
(2016), perbandingan antar penelitian penting untuk memahami dinamika sosial ekonomi yang 
berbeda di berbagai konteks. Misalnya, perbedaan pola konsumsi rumah tangga di negara berkembang 
seperti Indonesia dibandingkan dengan negara maju. 
Statistical analysis 

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas hasil, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber literatur. Artinya, setiap temuan tidak hanya disandarkan pada satu literatur, melainkan 
dikonfirmasi dengan literatur lain yang memiliki fokus serupa. Metode ini penting untuk mengurangi 
bias interpretasi peneliti serta memastikan bahwa hasil sintesis literatur dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah (Noble & Smith, 2015). Dengan demikian, setiap kesimpulan yang ditarik dalam 
penelitian ini memiliki dasar akademis yang kuat dan konsisten dengan temuan penelitian terdahulu. 

Secara keseluruhan, metode kualitatif berbasis studi literatur dalam penelitian ini 
memungkinkan penyusunan kerangka konseptual mengenai hubungan antara digitalisasi konsumsi, 
manajemen anggaran, dan teknologi machine learning. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat 
memberikan pemahaman yang komprehensif tanpa harus melakukan pengumpulan data lapangan 
yang kompleks. Hasil kajian literatur kemudian akan menjadi dasar untuk menyusun rekomendasi 
pengembangan aplikasi mobile berbasis machine learning yang adaptif terhadap kebutuhan rumah tangga 
di era digital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Transformasi Pola Konsumsi Rumah Tangga di Era Digital 

Transformasi pola konsumsi rumah tangga di era digital ditandai dengan pergeseran dari 
transaksi konvensional ke platform berbasis online. Perubahan ini tidak hanya dipicu oleh 
perkembangan teknologi informasi, tetapi juga oleh perubahan preferensi konsumen yang 
semakin mengutamakan efisiensi, kenyamanan, dan aksesibilitas. Studi oleh Belanche et al. (2019) 
menegaskan bahwa penetrasi internet dan meningkatnya penggunaan smartphone mendorong 
konsumen untuk mengadopsi aplikasi digital sebagai sarana utama dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Hal ini berdampak langsung pada struktur pengeluaran rumah tangga, di mana 
sebagian besar anggaran kini dialokasikan untuk kebutuhan digital seperti belanja e-commerce, 
layanan hiburan daring, dan pembayaran elektronik.Selain itu, peningkatan konsumsi digital juga 
dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup masyarakat modern. Generasi milenial dan Gen Z yang 
tumbuh dalam lingkungan digital lebih terbiasa dengan penggunaan aplikasi untuk aktivitas sehari-
hari, termasuk belanja dan manajemen keuangan. Penelitian Priporas et al. (2017) menunjukkan 
bahwa generasi muda memiliki kecenderungan tinggi untuk melakukan pembelian berbasis 
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rekomendasi algoritma, sehingga mendorong peningkatan konsumsi impulsif. Perubahan gaya 
hidup ini menandakan bahwa pola konsumsi tidak lagi hanya dipengaruhi oleh faktor pendapatan 
dan kebutuhan, tetapi juga oleh interaksi dengan teknologi yang semakin intensif. 

Pandemi COVID-19 turut mempercepat transformasi konsumsi rumah tangga. 
Kebijakan pembatasan sosial mendorong masyarakat untuk mengalihkan hampir seluruh aktivitas 
belanja ke platform digital. Hal ini diperkuat oleh penelitian Sheth (2020) yang menunjukkan 
bahwa pandemi menciptakan kebiasaan konsumsi baru yang lebih berorientasi pada e-commerce dan 
pembayaran nontunai, bahkan setelah situasi mulai normal. Perubahan mendasar ini 
mengindikasikan bahwa rumah tangga Indonesia kini telah berada pada tahap di mana konsumsi 
digital bukan lagi pilihan, tetapi kebutuhan utama.Namun demikian, transformasi ini juga 
menghadirkan tantangan. Kemudahan transaksi digital meningkatkan risiko perilaku konsumtif 
yang dapat mengganggu stabilitas keuangan rumah tangga. Penelitian Omar et al. (2021) 
menemukan bahwa konsumen cenderung mengalami kesulitan dalam mengontrol pengeluaran 
akibat promosi intensif dan kemudahan pembayaran digital. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 
meskipun transformasi digital membawa keuntungan efisiensi, terdapat risiko finansial yang perlu 
diantisipasi melalui literasi digital dan dukungan teknologi yang mampu membantu manajemen 
anggaran. 

Secara keseluruhan, transformasi pola konsumsi rumah tangga di era digital 
memperlihatkan fenomena dua sisi: di satu sisi memberikan akses yang lebih luas dan efisiensi, 
tetapi di sisi lain berpotensi menimbulkan masalah keuangan jika tidak diimbangi dengan kontrol 
yang baik. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berbasis teknologi yang mampu 
mengintegrasikan fungsi konsumsi dengan manajemen anggaran rumah tangga. Hal ini sejalan 
dengan gagasan bahwa teknologi tidak hanya menjadi pendorong perubahan pola konsumsi, tetapi 
juga harus menjadi solusi untuk menjaga keseimbangan konsumsi yang sehat dan berkelanjutan. 

 
2. Peran Aplikasi Mobile dalam Manajemen Anggaran Rumah Tangga 

Peran aplikasi mobile dalam manajemen anggaran rumah tangga semakin krusial di era 
digital. Aplikasi ini memungkinkan pengguna melacak pengeluaran, menyusun anggaran, dan 
memvisualisasikan pola konsumsi secara real time. Penelitian Yu (2020) menegaskan bahwa aplikasi 
keuangan berbasis mobile dapat meningkatkan kesadaran finansial dan membantu pengguna 
mengendalikan perilaku konsumsi yang tidak terencana. Dengan fitur seperti pencatatan otomatis 
dan notifikasi pengingat, aplikasi ini tidak hanya memudahkan pengelolaan uang, tetapi juga 
membentuk kebiasaan finansial yang lebih sehat di kalangan rumah tangga. 

Selain fungsi pencatatan, aplikasi mobile juga mampu menyediakan analisis sederhana 
terhadap data pengeluaran. Misalnya, klasifikasi otomatis pengeluaran ke dalam kategori 
kebutuhan pokok, hiburan, atau transportasi, yang memudahkan rumah tangga memahami 
prioritas pengeluaran mereka. Menurut Reddy et al. (2021), visualisasi data keuangan yang jelas 
mendorong pengguna untuk lebih disiplin dalam mengikuti anggaran yang telah ditetapkan. Hal 
ini sejalan dengan kebutuhan rumah tangga modern yang semakin kompleks dan dinamis, 
sehingga membutuhkan dukungan teknologi untuk menjaga keseimbangan finansial. 

Namun, meskipun aplikasi keuangan digital memberikan manfaat, terdapat tantangan 
yang perlu diperhatikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian pengguna cenderung 
berhenti menggunakan aplikasi setelah beberapa waktu karena merasa terbebani dengan 
pencatatan manual atau kurangnya personalisasi. Menurut Putri dan Hartono (2020), tingkat 
retensi pengguna aplikasi keuangan masih rendah karena aplikasi sering kali tidak sesuai dengan 
kebutuhan individu yang beragam. Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan aplikasi yang lebih 
adaptif dan berbasis machine learning agar mampu menyesuaikan layanan dengan pola konsumsi 
unik setiap rumah tangga. 

Peran aplikasi mobile juga dapat dilihat dari sisi edukasi keuangan. Aplikasi yang dilengkapi 
fitur edukasi, seperti tips pengelolaan keuangan atau simulasi anggaran, mampu meningkatkan 
literasi finansial pengguna. Studi Fernandes et al. (2022) menunjukkan bahwa aplikasi dengan fitur 
edukatif mendorong pengguna untuk lebih konsisten dalam merencanakan keuangan jangka 
panjang. Dengan demikian, aplikasi mobile tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis pencatatan, 
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tetapi juga sebagai media pembelajaran yang mendukung penguatan literasi keuangan digital di 
tingkat rumah tangga. 

Lebih jauh, aplikasi mobile berpotensi menjadi mediator antara konsumsi digital dan 
keberlanjutan keuangan rumah tangga. Dengan adanya sistem rekomendasi berbasis data, aplikasi 
dapat mengingatkan pengguna ketika pengeluaran melebihi batas tertentu atau memberikan 
alternatif konsumsi yang lebih hemat. Hal ini dapat mengurangi risiko perilaku konsumtif 
berlebihan akibat dorongan iklan digital. Seperti diungkapkan Xu et al. (2021), keberhasilan 
aplikasi mobile terletak pada kemampuannya menyeimbangkan kemudahan berbelanja dengan 
kontrol keuangan yang sehat. Oleh karena itu, peran aplikasi mobile dalam manajemen anggaran 
bukan hanya memfasilitasi konsumsi, tetapi juga membentuk perilaku konsumsi yang lebih 
rasional dan berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Transformasi konsumsi rumah tangga di era digital memberikan implikasi sosial-ekonomi 
yang luas. Di satu sisi, digitalisasi membuka peluang bagi peningkatan efisiensi transaksi, aksesibilitas 
keuangan, dan pertumbuhan ekonomi digital. Namun, di sisi lain, fenomena ini juga menimbulkan 
tantangan berupa ketimpangan literasi digital dan risiko perilaku konsumtif berlebihan. Menurut 
UNCTAD (2021), meskipun ekonomi digital berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan PDB 
negara berkembang, masih terdapat kesenjangan digital antara kelompok masyarakat yang memiliki 
akses teknologi dengan yang tidak. Hal ini dapat memperlebar ketidaksetaraan sosial-ekonomi dalam 
jangka panjang. 

Selain itu, implikasi sosial juga tampak dari pergeseran gaya hidup masyarakat yang semakin 
bergantung pada teknologi digital. Generasi muda yang akrab dengan teknologi cenderung lebih 
adaptif, tetapi kelompok usia lanjut atau masyarakat berpendapatan rendah menghadapi kesulitan 
dalam mengikuti perkembangan ini. Penelitian Kapoor et al. (2021) menunjukkan bahwa adopsi 
teknologi digital sangat dipengaruhi oleh faktor demografi, seperti usia, tingkat pendidikan, dan 
pendapatan. Kondisi ini mempertegas pentingnya merancang aplikasi manajemen anggaran yang 
inklusif dan ramah bagi semua lapisan masyarakat. 

Isu keberlanjutan juga menjadi salah satu implikasi penting. Konsumsi digital yang cenderung 
meningkat tanpa kendali dapat menyebabkan masalah utang rumah tangga dan instabilitas ekonomi 
makro. Menurut Ghosh (2022), pinjaman berbasis aplikasi digital di Asia Tenggara mengalami 
pertumbuhan pesat, namun hal ini juga meningkatkan risiko gagal bayar pada rumah tangga 
berpenghasilan rendah. Oleh karena itu, aplikasi berbasis machine learning perlu dirancang tidak hanya 
untuk mendorong konsumsi, tetapi juga untuk mengarahkan pengguna pada pola pengeluaran yang 
sehat dan berkelanjutan. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah masalah keamanan data dan privasi. Semakin 
banyak aplikasi mobile yang digunakan, semakin besar potensi kebocoran data pribadi rumah tangga. 
Penelitian Omar et al. (2022) menekankan bahwa kepercayaan terhadap keamanan data menjadi faktor 
utama dalam menentukan keberlanjutan penggunaan aplikasi digital. Tanpa jaminan keamanan, adopsi 
aplikasi manajemen keuangan berbasis machine learning akan sulit berkembang meskipun memiliki fitur 
yang canggih. Hal ini mengisyaratkan bahwa tantangan utama ke depan bukan hanya soal teknologi, 
tetapi juga etika dan regulasi perlindungan data. 

Akhirnya, implikasi dari transformasi konsumsi digital rumah tangga adalah perlunya 
kolaborasi antara teknologi, pemerintah, dan masyarakat. Pemerintah berperan penting dalam 
merumuskan kebijakan perlindungan konsumen, penguatan literasi digital, serta regulasi keamanan 
data. Sementara itu, pengembang aplikasi harus memastikan teknologi machine learning yang digunakan 
bersifat transparan, inklusif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Seperti ditegaskan oleh Dwivedi et al. 
(2021), masa depan konsumsi digital tidak hanya ditentukan oleh inovasi teknologi, tetapi juga oleh 
sejauh mana teknologi tersebut mampu memberikan manfaat nyata bagi kesejahteraan masyarakat 
luas. 
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